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ABSTRACT 

 

Background : Previous studies has focused on intakes of individual nutrients and/or foods or food groups to specific effect on 

health, but there were still not clear about the effect of dieting pattern and food choice to overweight/obesity indicators like BMI-

for Age, fat percentage, waist circumference and waist to height ratio and which food group has the most  effect to obesity 

indicators.  

Objective: This study examined the association of meal pattern to BMI-for Age, fat percentage, waist circumference and waist 

to height ratio.  

Methods: This cross sectional study involved 738 individuals aged 15-18 years old adolescents in public school in Kota 

Yogyakarta. Height and waist circumference were measured by microtoise and metline. Weight and fat percentage were 

measured by hand-to-foot BIA. BMI-for–age were determined by WHO Antroplus. Dieting pattern was determined by self-

reported questionnaire food frequency questionaire which consisted of 91-food item. Data were analyzed by t-test, and linier 

regression and multiple regression.  

Results: Overweight and obese were present in 13.41% and 5.43% subjects. In linear regression analysis, legumes, one dish 

meal, snacks, and sweetened beverages were negatively associated to BMI for age, waist circumference, waist to height ratio 

and fat pecentage (p<0.05). While in food items analysis, legumes, snacks and sweetened beverages were associated with the 

increase of waist circumference and fat percentage, while milk and soft drink as protective factor to the increase of fat percentage 

(-1.70 (-2.40;-1.00); -1.68 (-2.78;-0.58)).  

Conclusion: In a conclusion, increase in BMI for age and waist circumference are more affected by the intake of high frequency 

of macronutrients, while increase in fat percentage were associated with sweetened beverages consumption. 
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ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Beberapa penelitian terdahulu banyak yang berfokus pada asupan zat gizi individu dan atau makanan atau 

kelompok makanan dengan efek terhadap kesehatan, namun penelitian mengenai efek dari pola diet dan makanan pilihan untuk 

indikator kelebihan berat badan/obesitas seperti IMT/U, persentase lemak, lingkar pinggang dan rasio pinggang tinggi masih 

belum jelas serta kelompok makanan yang memiliki efek teryinggi pada indikator obesitas.  

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola makan dengan IMT/U, persentase lemak, lingkar pinggang 

dan rasio pinggang tinggi.  

Metode : Penelitian cross sectional ini melibatkan 738 remaja yang berusia 15-18 tahun di SMA Negeri Kota Yogyakarta. Tinggi 

dan lingkar pinggang diukur dengan microtoise dan metline. Berat badan dan persentase lemak diukur dengan hand-to-foot 

BIA. IMT/U dikonversi menggunakan software WHO Antroplus. Pola makan ditentukan oleh kuesioner semi quantitative food 

frequency yang terdiri dari 91 item makanan. Data dianalisis dengan t-test, dan regresi linier dan regresi berganda.  

Hasil :Kegemukan dan obesitas sebesar 13,41% dan 5,43%. Dalam analisis regresi linier, kacang-kacangan, makanan 

sepinggan, snack dan minuman manis berhubungan negatif dengan IMT/U, lingkar pinggang, rasio pinggang tinggi dan 

persentase lemak (p <0,05). Analisis tiap bahan makanan, kacang-kacangan, snack dan minuman manis dikaitkan dengan 

peningkatan lingkar pinggang dan persentase lemak, sedangkan susu dan minuman manis sebagai faktor protektif terhadap 

peningkatan persentase lemak (-1,70 (-2,40; - 1,00); -1,68 (-2,78; -0,58)).  

Kesimpulan : Peningkatan IMT/U dan lingkar pinggang dipengaruhi oleh asupan frekuensi tinggi dari makronutrien, sedangkan 

peningkatan persentase lemak dikaitkan dengan konsumsi minuman manis. 

 

Kata Kunci: Pola makan, lemak tubuh, lingkar pinggang. 

 

PENDAHULUAN 

 

Kegemukan (overweight) dan obesitas telah 

menjadi masalah secara global dan keadaan tersebut jika 

terjadi pada remaja akan menetap hingga dewasa dan  

 

 

 

berisiko terhadap penyakit kardiovaskular.1 

Berdasarkan hasil survei nasional tahun 2013, prevalensi 

overweight dan obesitas pada remaja 16-18 tahun sebesar 

7,2% dan 2,6%.2 Faktor - faktor lingkungan yang 

mempengaruhi berkembangnya overweight pada masa  

1 Program Studi S1 Ilmu Gizi STIKes Binawan, Jl. Kalibata Raya No. 25-30, Kramat Jati, Jakarta Timur, Indonesia 13630. 
2 Sub.Bag, Endokrinologi Anak, Bagian Ilmu Kesehatan Anak, Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah Mada/ RSUP Dr.Sardjito Yogyakarta, Indonesia.  

   Email : madarinajulia@ugm.ac.id 
3 Program Studi S1 Gizi Kesehatan, Fakultas Kedokteran, Universitas Gadjah Mada, Indonesia, Yogyakarta, Indonesia. Email : emy_huriyati@yahoo.com 
* Korespondensi: Email: fayasari@gmail.com 

Jurnal Gizi Indonesia (The Indonesian Journal of Nutrition) 

Vol. 7, No. 1, Desember 2018 (15-21) 

Submitted: 9 Agustus 2018, Accepted: 29 Oktober 2018 

Tersedia Online di https://ejournal.undip.ac.id/index.php/jgi/ 

Jurnal Gizi Indonesia 
 



Adhila Fayasari, Madarina Julia, Emy Huriyati  

 

16 Copyright © 2018; Jurnal Gizi Indonesia (The Indonesian Journal of Nutrition), 7 (1), 2018 

e-ISSN : 2338-3119, p-ISSN: 1858-4942 

remaja antara lain semakin mudahnya akses makanan, 

maraknya produk makanan padat energi dan rendahnya 

aktivitas fisik anak, yang dikenal dengan nutrition 

transition.3,4,5 

Pola makan (dietary patterns) telah diteliti 

mempunyai hubungan dengan komposisi tubuh yang 

dalam analisis ini merupakan hasil analisis total dari diet 

yang diukur secara keseluruhan maupun kombinasi 

beberapa kelompok makanan ke dalam fokus kelompok 

makanan atau zat gizi. Selain itu, penelitian terdahulu 

pada hubungan diet dengan kesehatan hanya berfokus 

pada asupan zat gizi tertentu. Walaupun begitu, diet 

merupakan hal yang kompleks dan asupan zat gizi 

tertentu tidak berdiri sendiri, melainkan berkorelasi 

dengan zat gizi lain.6 Pola makan snack yang tinggi 

mempunyai hubungan yang negatif terhadap obesitas, 

lingkar pinggang dan rasio lingkar pinggang-tinggi 

badan.7,8,9 Namun hal ini tidak menyatakan secara umum 

bahwa snack mempunyai energi tinggi.10 

Asupan makanan spesifik berhubungan positif 

dengan peningkatan IMT pada dewasa muda. Fraser et al 

(2012) mendapatkan hasil bahwa konsumsi fast food 

pada usia 13 tahun meningkatkan risiko 1,23 kali untuk 

menjadi obes pada usia 15 tahun (meningkatkan IMT 

0,08 kg/m2).11 Konsumsi sugar-sweetened dan softdrink 

regular meningkatkan IMT z-score sebesar 0,07 dan 0,1, 

pada remaja putri, namun tidak ada korelasi pada anak 

laki-laki.12 Asupan fast food pada usia 13 tahun 

berhubungan dengan persentase lemak yang lebih besar 

pada usia 15 tahun (95%CI, 1,33-2,79). Penelitian di 

Australia menemukan hubungan konsumsi softdrink 

dengan peningkatan 4,5% persentase lemak pada usia 17 

tahun dibandingkan dengan individu yang jarang 

mengonsumsi softdrink.13 

Penelitian serupa di Indonesia masih jarang 

dilakukan, hanya terbatas pada data kategorik, belum 

menggabungkan analisis dengan data rasio. Penelitian 

Wulandari (2015) di daerah Tabanan menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara asupan energi 

anak sekolah dasar dengan gizi lebih di daerah 

perdesaan, asupan energi anak overweight lebih besar 

daripada anak yang mempunyai status gizi normal 

(p<0,05; r=0,4).14 Rata-rata asupan asupan sugar-

sweetened beverages sebesar 311,1  kkal/hari  pada  anak  

obesitas (anjuran  200 kkal).15  

Penelitian-penelitian terkait dengan diet dan 

komposisi lemak tubuh di Indonesia lebih memfokuskan 

pada asupan energi dan gizi makro secara keseluruhan, 

seperti pada penelitian di Makasar dan Jayapura 

mengidentifikasikan frekuensi makan yang dihubungkan 

dengan risiko penyakit tertentu dan obesitas.16,17,18 

Penelitian yang menghubungkan antara pola makan 

dengan indikator obesitas lainnya seperti lingkar 

pinggang, dan persentase lemak belum ada. Distribusi 

lemak merupakan salah satu faktor yang signifikan 

berhubungan dengan morbiditas dan mortalitas, begitu 

pula dengan lingkar pinggang yang berhubungan dengan 

penyakit kardiovaskular, stroke dan hipertensi.19,20 Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengidentifikasi hubungan pola makan dengan indikator 

komposisi tubuh yaitu IMT/U, persentase lemak, lingkar 

pinggang dan rasio lingkar pinggang-tinggi badan dan 

indikator yang lebih baik dalam mengidentifikasikan 

perubahan terhadap pola makan pada remaja. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian ini menggunakan desain cross sectional 

dengan populasi seluruh siswa SMA Negeri Kota 

Yogyakarta kelas X dan XI. Sejumlah 738 siswa diambil 

dari 29 kelas (2-4 kelas tiap sekolah) melalui cluster 

sampling. Hasil randomisasi menggunakan software 

randomizer. Penelitian ini telah mendapatkan ethical 

clearence oleh Komite etik Fakultas Kedokteran 

Universitas Gadjah Mada dengan nomor 

KE/FK/530/EC.  

Seluruh subjek dilakukan pengukuran 

antropometri yang meliputi ukuran berat badan, tinggi 

badan, dan lingkar pinggang. Pengukuran dilakukan oleh 

lulusan S1 Gizi. Tinggi badan dan lingkar pinggang 

diukur dengan ketelitian 0,1 cm dengan microtoise dan 

metline. Tinggi badan diukur dengan responden berdiri 

tegak menempel pada dinding, pada pengukuran lingkar 

pinggang, responden diukur pada bagian di antara rusuk 

dan iliac crest dari depan. Berat badan dan persentase 

lemak diukur menggunakan hand-to-foot BIA dengan 

ketelitian 0,1 kg dan kapasitas 135 kg. Dua buah BIA 

divalidasi untuk pengukuran berat badannya, didapatkan 

hasil dengan korelasi 99,52%. Persentase lemak diukur 

dengan memperhatikan beberapa kondisi antara lain 

minimal 2-3 jam setelah konsumsi makanan/minuman, 

suhu dan kondisi medis.16 IMT/U dikonversi dengan 

menggunakan WHO-anthroplus. Persentase lemak 

didapatkan langsung dari hand-to-foot BIA.  

Pola makan diukur dengan menggunakan food 

frequency dengan periode 3 bulan terakhir yang terdiri 

dari 91 item yang telah divalidasi dan frekuensi terdiri 

dari 7 tingkat (tidak pernah, 1x/bulan, 1x/minggu, 4-5 

x/minggu,  2-3x/minggu, 1x/hari dan > 1 x/hari). Analisis 

dilakukan dengan menggunakan t-test, dan regresi linear. 

 

HASIL 

 

Penelitian dilakukan dari bulan April hingga Mei 

2014. Dari 11 sekolah negeri, hanya 10 yang bersedia 

untuk dijadikan sampel penelitian. Total 882 siswa, 

hanya 748 siswa yang ikut dalam pengukuran 

antropometri, dan 10 anak dieksklusi karena berusia 

kurang dari 15 tahun. 
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Tabel 1. Rata-rata Indikator Lemak Tubuh 

Variabel 

Mean ± SD 
Mean difference 

(95% CI) 
p Laki-laki 

(n = 297) 

Perempuan 

(n = 441) 

IMT/U -0,22 ± 1,36 -0,01 ± 1,18 -0,21 (-0,39 – (-0,02)) 0,01 

Lingkar pinggang  (cm) 72,54 ± 10,01 68,46 ± 8,07 4,08 (2,77 – 5,40) <0,001 

Rasio lingkar pinggang-tinggi badan 0,44 ± 0,21 0,44 ± 0,05 0,00 (-0,02 ; 0,03) 0,62 

Persentase lemak  (%) 14,26  ± 6,21 25,56 ± 4,17 -11,30 (-12,05– (-10,55)) <0,001 

 
Tabel 2. Analisis Regresi Linear antara Pola Makan dengan Indikator Lemak Tubuh 

Variabel 
IMT/U Lingkar pinggang 

Rasio Linggkar 

Pinggang-Tinggi 

Badan 

Persentase lemak 

β 95%CI  β 95%CI  β 95%CI  β 95%CI  

Makanan pokok1 -0,13  0,31;0,06 -0,56 -1,88;0,76 -0,01  -0,01;-0,00 -0,31 -1,40;0,78 

Lauk hewani1 -0,01  0,19;0,17 -0,41   -1,74;0,91 -0,01 -0,01;0,00 -0,44 -1,53;0,66 

Lauk nabati1 0,01 0,18;0,19 0,91 -0,43;2,24 -0,00  -0,01;0,01 -1,05  -2,14;0,05 

Snack manis1 -0,27*  -0,45;-0,09 -1,77* -3,08;-0,46 -0,01*  -0,02;-0,00 -0,47  -1,56;0,62 

Snack asin1 -0,16 -0,34;0,02 -0,58 -1,90;0,74 -0,01  -0,01;0,00 -0,39 -1,48;0,70 

Makanan sepinggan1 -0,24* -0,42;-0,06 -1,01  -2,33;0,32 -0,00*  -0,02;-0,00 -1,76* -2,85;-0,68 

Minuman manis1 -0,34** -0,52;-0,16 -1,12 -2,44;0,20 -0,01 ** -0,02;-0,01 -2,56 ** -3,64;-1,49 
Keterangan: 1Dikategorikan berdasar cut off median; Frekuensi tinggi ( > cut off=1), rendah (<cut off=0) 

 

Rata-rata umur siswa 16,17 ± 0,68 tahun. 

Prevalensi overweight dan obes berturut-turut 13,41% 

and 5,43%. Berdasarkan hasil analisis t-test variabel 

indikator lemak tubuh dengan jenis kelamin (Tabel 1), 

terdapat perbedaan rata-rata IMT/U, lingkar pinggang 

dan persentase lemak. Namun, tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan antara jenis kelamin dengan rasio lingkar 

pinggang tinggi badan (p>0,05).  

Regresi linear dilakukan untuk melihat arah 

hubungan variabel. Dalam penelitian ini, regresi linear 

digunakan untuk melihat hubungan item makanan 

dengan densitas energi dan lemak tinggi terhadap 

indikator komposisi tubuh (Tabel 2). Kategori makanan 

dibagi menjadi 2 yaitu sering dan jarang berdasarkan 

median, karena gambaran terhadap kelompok tidak bisa 

menggambarkan secara detail, maka dilakukan analisis 

per item makanan (Tabel 3). 

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa 

IMT/U dipengaruhi secara signifikan oleh asupan dari 

item makanan pokok (nasi goreng), lauk hewani (daging 

kambing, kepiting), snack manis (cupcake, martabak 

manis), dan makanan sepinggang walaupun koefisien 

regresi tidak terlalu besar, namun pada item minuman 

manis, nilai koefisien bernilai negatif. Koefisien regresi 

pada lingkar pinggang menunjukan angka lebih dari 1 

dan positif pada lauk nabati, snack manis, snack asin dan 

makanan sepinggan yang mengindikasikan bahwa 

terdapat hubungan yang kuat serta dapat dikatakan 

bahwa peningkatan asupan pada lauk nabati, snack 

manis, asin dan makanan sepinggan dapat meningkatkan 

ukuran lingkar pinggang. Persentase lemak dipengaruhi 

oleh snack asin (snack ringan), dan minuman manis 

(susu, kopi, jus buah dan softdrink). 

 
PEMBAHASAN 

 

Hasil analisis bivariat menunjukan perbedaan 

rata-rata skor IMT/U, lingkar pinggang, rasio lingkar 

pinggang-tinggi badan dan persentase lemak terhadap 

jenis kelamin. Persentase lemak dan IMT/U lebih besar 

pada kelompok perempuan dengan selisih -0,21 dan -

11.30 cm (p<0,05). Menurut Wu & O’Sullivan dalam 

penelitiannya, perempuan memiliki proporsi lemak 

tubuh lebih banyak karena remaja perempuan lebih 

efisien dalam mengkonversi energi yang dikonsumsi dan 

menyimpannya sebagai lemak terutama saat badan tidak 

aktif bergera.21 Sebaliknya remaja laki-laki cenderung 

untuk mengalami obesitas sentral, yang ditunjukan dari 

lingkar pinggang yang lebih besar 4 cm (p<0,001) 

daripada perempuan.  

Kuesioner FFQ dalam penelitian ini dirancang 

dengan mengumpulkan jenis-jenis makanan dari masing-

masing kelompok makanan yang memiliki kandungan 

energi dan lemak tinggi. Hasil FFQ ini hanya 

menyediakan informasi mengenai variasi jenis makanan 

yang dimakan, namun tidak dengan jumlahnya. FFQ 

dengan memfokuskan pada frekuensi digunakan untuk 

penelitian dengan jumlah sampel yang besar. Semakin 

tinggi skor untuk tiap kelompok makanan maka semakin 

tinggi variasi jenis makanan yang dikonsumsi.22 Skor 

untuk variabel asupan ini telah dikategorikan menjadi 2 

kategori yaitu tinggi dan rendah berdasarkan cut off 

median total skor tiap kelompok makanan. 
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Pada penelitian ini didapatkan hubungan negatif 

antara asupan minuman manis berenergi dengan 

indikator lemak tubuh, yaitu variasi asupan minuman 

manis/berenergi yang rendah mempengaruhi terhadap 

indikator lemak tubuh. Kekurangan dalam penelitian ini 

adalah tidak adanya ukuran jumlah minuman yang 

dikonsumsi, sehingga rendahnya frekuensi pilihan jenis 

minuman manis/berenergi, tidak dapat disimpulkan 

bahwa jumlah yang dikonsumsi juga rendah, melainkan 

juga dapat diartikan bahwa ada kecenderungan remaja 

yang mempunyai status gizi overweight untuk 

mengkonsumsi jenis minuman manis/benergi yang sama 

dalam jumlah banyak. Hasil yang sama ditunjukan pada 

Tabel 2 bahwa kelompok makanan lauk nabati, snack, 

makanan sepinggan dan minuman manis/berenergi 

berhubungan secara negatif terhadap IMT/U, lingkar 

pinggang, rasio lingkar pinggang-tinggi badan, dan 

persentase lemak (p<0,05).  

Hubungan negatif antara snack dengan komposisi 

tubuh pada remaja yang menjalani diet tertentu, 

dikarenakan pada remaja diet yang menurunkan asupan 

sebagai konsekuensi social desirability. Namun, peneliti 

hanya bisa menspekulasi hal ini, perlu dilakukan 

penelitian kohort untuk membuktikan hal ini.6,23 

Penelitian lain yang melihat hubungan antara pola makan 

dengan obesitas pada anak yang diidentifikasikan 

dengan Principal Component Analysis (PCA), gagal 

mendapatkan hubungan yang signifikan selain ada 

hubungan positif antara pola makan animal food dan 

overweight pada pre-school.6,24 Pada penelitian yang 

menggunakan analisis kluster tidak mendapatkan 

hubungan signifikan antara pola makan dan IMT pada 

anak-anak di Jerman.25 

Hasil analisis frekuensi per item makanan dengan 

indikator lemak tubuh (Tabel 2) menunjukkan hasil yang 

berbeda dengan analisis skor kelompok makanan. 

Frekuensi asupan kelompok makanan pokok, lauk nabati 

dan hewani, serta beberapa snack memiliki hubungan 

signifikan yang positif dengan IMT/U dan lingkar 

pinggang, sedangkan pada frekuensi asupan seperti 

jeroan, susu dan softdrink, cenderung memiliki 

hubungan signifikan yang negatif dengan IMT/U, 

lingkar pinggang dan persentase lemak.  

Hubungan yang negatif pada asupan makan 

dengan komposisi lemak terkait dengan faktor pelaporan 

atau kebiasaan. Hubungan yang tidak konsisten antara 

diet dengan IMT diakibatkan salah satunya oleh 

pengambilan data yang hanya dilakukan pada satu 

rentang waktu. Hasil penelitian ini dapat dipengaruhi 

oleh penurunan diet pada saat penelitian maupun 

pelaporan kurang dari asupan sebenarnya 

(underreporting), terutama pada remaja yang overweight 

dan obese, namun dalam penelitian ini tidak memasukan 

data tersebut, sehingga dalam pengambilan kesimpulan 

nantinya dengan beberapa catatan.6 Remaja dengan berat 

badan lebih mempunyai kecenderungan melaporkan 
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makanan yang dikonsumsi lebih sedikit daripada yang 

sebenarnya, terutama pada makanan mengandung energi 

dan lemak yang tinggi.26 Jeroan, susu dan softdrink 

dikenal dalam masyarakat memiliki kandungan energi 

dan lemak lebih tinggi daripada item makanan FFQ 

lainnya. Asupan dairy food berhubungan dengan odds 

ratio 0,51 terhadap obesitas.27 

Under-reporting asupan energi berkisar antara 

10% dan lebih besar pada anak gizi lebih/obese.28 Dalam 

penelitian yang mengeksklusi anak laki-laki yang sedang 

diet dan anak perempuan yang mempunyai persepsi 

buruk terhadap peningkatan berat badan, terdapat 

hubungan positif antara asupan dengan penumpukan 

lemak.29 Hasil penelitian meta-analysis pada anak-anak 

dan remaja, frekuensi makan yang lebih berhubungan 

dengan status berat badan yang rendah.30 

Hal lain yang dapat dilihat pada Tabel 2 adalah 

peningkatan IMT/U dan lingkar pinggang dipengaruhi 

oleh frekuensi asupan yang tinggi kandungan zat gizi 

makro seperti makanan pokok snack manis, lauk hewani 

dan nabati. Dalam penelitian longitudinal pada ras hitam 

dan putih, menyebutkan bahwa frekuensi makan dan 

snack yang rendah berkaitan dengan peningkatan IMT 

dan lingkar pinggang yang lebih besar.29 

Secara general berdasarkan hasil penelitian-

penelitian terdahulu, tidak ada hasil yang konsisten 

antara pola makan dengan IMT. Pada penelitian yang 

menggunakan analisis PCA pun tidak ditemukan 

hubungan yang signifikan dengan IMT, kecuali pada 

asupan rendah snack dan tinggi asupan fish and sauce 

pada anak obese dan asupan makanan hewani pada anak 

pre-school overweight di Korea.6,24 

Pada penggunaan indikator obesitas, dalam 

penelitian ini didapatkan terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara pola makan item snack manis, snack 

asin dan minuman manis dengan lingkar pinggang 

dengan perubahan antara 1,00 – 2,70 cm, sedangkan 

pada indikator IMT/U cenderung dipengaruhi secara 

positif oleh pola makan item makanan pokok, hewani 

dan makanan sepinggan, namun peningkatannya hanya 

0,01-0,03 SD. Hal ini sejalan dengan penelitian 

longitudinal di Amerika, bahwa hubungan pola makan 

lebih terlihat perubahan peningkatan pada lingkar 

pinggang disbanding IMT walaupun dalam penelitian 

tersebut lebih memfokuskan pada pola makan asupan 

tinggi serat dan produk susu rendah lemak.31,32  

Pola makan dalam penelitian ini lebih terlihat 

hubungan dengan indikator obesitas abdominal. Dalam 

sebuah penelitian yang menggunakan food diversity 

index didapatkan hasil bahwa semakin tinggi nilai food 

diversity maka semakin baik dan bervariasi asupannya.33 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan semakin tinggi 

variasi makan maka semakin berhubungan risiko 

obesitas abdominal yang menggunakan indikator rasio 

lingkar pinggang-tinggi badan dan rasio android-gynoid. 

Rasio lingkar pinggang-tinggi badan dipengaruhi oleh 

snack manis, makanan sepinggan dan minuman manis 

dengan hubungan negatif. Namun pada makanan per 

item makanan, asupan makanan dengan nilai karbohidrat 

dan gula tinggi mempunyai hubungan yang positif 

terhadap peningkatan rasio lingkar pinggang-tinggi 

badan (p<0,05). 

Hal berbeda didapatkan pada persentase lemak 

yang cenderung berhubungan negatif dengan pola makan 

pada item snack manis, snack asin dan minuman manis. 

Persentase lemak lebih fluktuatif terhadap perubahan 

yang terjadi dalam metabolisme tubuh, dan tidak bisa 

hanya diukur pada satu waktu atau dengan desain 

snapshot seperti cross sectional. Hal ini dikarenakan 

penyimpanan lemak berhubungan langsung dengan 

keseimbangan energi dalam tubuh. Semakin tinggi 

energi dari asupan melebihi energi ekspenditur, maka 

semakin tinggi energi yang disimpan dalam bentuk 

trigliserida dalam jaringan adipose.34   

Dalam penelitian ini tidak dapat disimpulkan 

secara mendetail mengenai persentase lemak dengan 

minuman manis, karena hasil regresi bernilai negatif. 

Namun, pada item jus buah, frekuensi asupan 1 porsi 

dalam 2-6x/minggu ada peningkatan persentase lemak 

secara positif 1,43%. Adapun peningkatan metabolisme 

lemak akibat konsumsi gula dalam jangka waktu yang 

panjang terutama fruktosa yang terdapat pada tanaman 

dan buah. Selain itu, kandungan gula dalam jus buah, 

tidak murni dari buah saja, pada beberapa produk sering 

ditambahkan gula/sukrosa. Dalam review mengenai efek 

fruktosa terhadap obesitas, didapatkan bahwa fruktosa 

berhubungan dengan peningkatan trigliserida plasma dan 

penurunan kolesterol-HDL, yang jika dikonsumsi 

berkepanjangan dapat mengakibatkan dyslipidemia.35 

 

Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan pada penelitian ini antara lain 

penggunaan desain studi cross sectional yang tidak dapat 

menjelaskan antara sumber dan outcome karena 

pengambilan data dilakukan pada satu rentang waktu. 

Selain itu peningkatan dan perubahan pada indikator 

obesitas dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.  

Pada beberapa penelitian lain mengenai pola 

makan, sulit untuk digeneralisasikan karena pola makan 

bervariasi tiap populasi. Penggunaan FFQ terbatas pada 

frekuensi namun tidak pada asupan maupun porsi, 

sehingga peran dari beberapa jenis makanan tidak dapat 

dihubungkan dengan peningkatan asupan energi. 

Sebagai konsekuensi, hubungan antara pola makan 

dengan indikator obesitas hanya terbatas pada frekuensi 

makan, bukan sebagai akibat dari tingginya asupan. 

Penelitian yang menganalisis mengenai asupan antara 

anak obes dengan normal tidak mendapatkan hasil yang 

signifikan, karena pengambilan dilakukan secara cross 

sectional (snapshot) sehingga perlu dilakukan penelitian 

longitudinal lebih lanjut. 
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SIMPULAN 

 

Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan positif dan signifikan antara pola makan snack 

manis, snack asin dan minuman manis dengan lingkar 

pinggang dan rasio lingkar pinggang-tinggi badan, 

sedangkan pada persentase lemak cenderung 

berhubungan negatif. Indikator IMT/U cenderung 

dipengaruhi secara positif oleh pola makan item 

makanan pokok, hewani dan makanan sepinggan. 

Secara keseluruhan, hubungan antara pola makan 

dengan indikator obesitas lebih berhubungan secara 

spesifik dengan peningkatan obesitas abdominal 

dibanding peningkatan jumlah lemak ataupun penurunan 

massa otot yang dibuktikan adanya hubungan positif 

antara pola makan pada lingkar pinggang dan rasio 

lingkar pinggang-tinggi badan. Pada penelitian 

selanjutnya, sebaiknya menyertakan informasi mengenai 

diet dan underreporting dalam analisisnya. Selain itu, 

akan lebih baik jika menggunakan desain longitudinal 

sehingga dapat mengurangi bias informasi serta data 

yang didapatkan akan lebih akurat dalam 

menggambarkan efek pola makan terhadap 

perkembangan peningkatan indikator obesitas. 
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